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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan,
literasi digital, dan inovasi produk terhadap kinerja pemasaran dengan
keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi pada pelaku UMKM kuliner
di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Peningkatan jumlah UMKM
kuliner belum sepenuhnya diiringi dengan optimalisasi kinerja pemasaran,
yang tercermin dari lemahnya kemampuan pengelolaan usaha, rendahnya
pemanfaatan teknologi digital, serta terbatasnya inovasi produk sehingga
menghambat daya saing. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Populasi penelitian berjumlah 1.100 pelaku UMKM kuliner,
dengan sampel sebanyak 293 responden yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5% dan teknik probability sampling
melalui simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner berskala Likert dan dianalisis dengan metode Partial Least
Square—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan aplikasi
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan, literasi digital, dan inovasi produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran. Keunggulan
bersaing juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran
serta berperan efektif sebagai variabel mediasi. Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan kinerja pemasaran UMKM kuliner tidak hanya
ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh penguatan kapasitas
kewirausahaan, pemanfaatan teknologi digital, dan inovasi berkelanjutan.
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Abstract
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This study aims to examine the effect of entrepreneurship education, digital
literacy, and product innovation on marketing performance, with competitive
advantage as a mediating variable among culinary MSMEs in Rappocini
District, Makassar City. Although the number of culinary MSMEs continues
to increase, marketing performance has not been optimally achieved due to
limited managerial capabilities, low utilization of digital technology, and
insufficient product innovation, which weaken competitiveness. This
research employs a quantitative descriptive approach. The population
consists of 1,100 culinary MSME actors, with a sample of 293 respondents
determined using the Slovin formula with a 5% margin of error and selected
through probability sampling using simple random sampling. Data were
collected through Likert-scale questionnaires and analyzed using Partial
Least Square—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.0.
The results indicate that entrepreneurship education, digital literacy, and
product innovation have positive and significant effects on both competitive
advantage and marketing performance. Competitive advantage also has a
significant positive effect on marketing performance and effectively mediates
the relationship between the independent variables and marketing
performance. These findings highlight that the success of culinary MSMEs in
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the digital era depends not only on product quality but also on strengthening
entrepreneurial capacity, digital technology utilization, and sustainable
innovation.

I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor kunci dalam
perekonomian Indonesia karena berkontribusi besar dalam menyediakan peluang kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, serta pemeliharaan stabilitas ekonomi domestik. Menurut
informasi yang dirilis oleh Kementerian Koperasi dan UKM (2024) yang dikutip dalam Aprieni
et al., (2024), UMKM berkontribusi sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional serta menampung lebih dari 97% tenaga kerja. Meskipun kontribusinya signifikan,
masih terdapat banyak pelaku UMKM yang mengalami hambatan dalam meningkatkan kinerja
pemasarannya. Kondisi ini terlihat pada UMKM di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar,
yang meski mengalami peningkatan jumlah pelaku usaha dari tahun ke tahun, tetapi belum
menunjukkan perbaikan signifikan dalam kinerja pemasaran (Dinas Koperasi dan UKM Kota
Makassar, 2025). Fenomena ini menandakan adanya kesenjangan antara pertumbuhan
kuantitatif dan keberlanjutan kinerja usaha di tingkat lokal.

Salah satu faktor yang memengaruhi lemahnya kinerja pemasaran UMKM adalah
rendahnya pendidikan kewirausahaan. Pengetahuan tentang perencanaan bisnis, manajemen
usaha, serta strategi pemasaran modern masih terbatas. Akibatnya, banyak usaha hanya
berfokus pada keberlangsungan jangka pendek tanpa memiliki strategi pengembangan yang
matang dan instrumen penting dalam menciptakan aset manusia yang kreatif, inovatif, dan
fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan
dinamis. Penelitian Kuratko (2016), menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan berperan
penting dalam membentuk pola pikir kreatif, kemampuan inovatif, serta keberanian mengambil
risiko untuk mencapai keberlanjutan usaha. Banyak pelaku UMKM di Rappocini belum
mendapatkan pelatihan kewirausahaan secara formal, sehingga strategi pemasaran yang
diterapkan masih bersifat konvensional dan kurang adaptif terhadap perubahan pasar. Selain
itu, literasi digital yang rendah turut menjadi hambatan utama di abad transformasi digitalisasi
saat ini. Padahal, menurut Pratiwi et al., (2024), penerapan strategi berbasis digital dapat
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan efisiensi pemasaran secara signifikan.

Selain aspek pendidikan dan digitalisasi, inovasi produk juga menjadi penentu utama
daya saing UMKM. Produk yang inovatif memiliki kemampuan untuk menarik konsumen baru
serta mempertahankan loyalitas pelanggan. Namun, banyak UMKM kuliner di Kecamatan
Rappocini masih menawarkan produk homogen tanpa diferensiasi yang jelas. Menurut
Nugrahani et al., (2025), inovasi produk yang berkelanjutan dapat menjadi strategi efektif
untuk membangun loyalitas merek dan memperkuat posisi bersaing. Rendahnya kapasitas
inovasi ini sering disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia, modal, dan akses
informasi, sehingga pelaku usaha kesulitan menyesuaikan diri dengan dinamika pasar.

Dalam perspektif teori Resource-Based View oleh Barney (1991), Keunggulan bersaing
muncul ketika pelaku usaha mampu memanfaatkan aset internal yang memiliki nilai tinggi,
tidak mudah ditemukan, dan sukar untuk direplikasi oleh pihak lain. Menurut Teori Human
Capital, pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja merupakan bentuk investasi pada sumber
daya manusia untuk meningkatkan produktivitas (Becker 1964). Dalam konteks UMKM,
sumber daya tersebut meliputi kemampuan berwirausaha, penguasaan teknologi digital, dan
kreativitas inovasi produk. Namun, keunggulan bersaing UMKM di Kecamatan Rappocini
masih tergolong lemah, sehingga dampaknya terhadap kinerja pemasaran belum optimal.
Penelitian terdahulu umumnya meneliti faktor-faktor seperti pendidikan kewirausahaan,
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literasi digital, dan inovasi produk secara terpisah, tanpa meninjau bagaimana keunggulan
kompetitif memediasi dampak ketiga faktor tersebut terhadap kinerja pemasaran.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini diarahkan untuk mencapai tujuan
berupa mengevaluasi pengaruh pendidikan kewirausahaan, literasi digital, dan inovasi produk
terhadap kinerja pemasaran UMKM, melalui keunggulan bersaing berperan sebagai variabel
mediasi. Studi ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya kajian
empiris dalam bidang kewirausahaan dan pemasaran UMKM. Dalam tataran praktis, hasil studi
ini sebagai pedoman penting bagi pelaku UMKM maupun pembuat kebijakan dalam menyusun
program pemberdayaan yang fokus pada peningkatan daya saing dan kinerja pemasaran di era
ekonomi digital.

Resource-Based View (RBV) dan Human Capital Theory sebagai Landasan Teoretis
Resource-Based View Barney (1991) menyatakan bahwa keunggulan bersaing bersumber dari
pengelolaan sumber daya internal yang berharga dan sulit ditiru, Kemampuan berinovasi,
literasi digital, dan keterampilan kewirausahaan. Human Capital Theory (Becker 1964)
menegaskan pendidikan dan pelatihan adalah investasi modal manusia yang meningkatkan
produktivitas dan kinerja. Kedua teori menekankan pentingnya kualitas sumber daya internal
dalam menciptakan keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran UMKM.

Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan berperan dalam membentuk pola pikir inovatif, keberanian
mengambil risiko, dan keterampilan manajerial. Drucker dalam Ramadlani et al., (2023)
menyatakan bahwa kewirausahaan menciptakan nilai tambah melalui kombinasi sumber daya
secara kreatif. Penelitian Nabi et al., (2017) serta Hidayah dan Sulisworo (2024) menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan meningkatkan inovasi dan daya saing pelaku usaha. Olgun
et al., (2024) menegaskan bahwa efektivitas pendidikan kewirausahaan ditentukan oleh
integrasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Literasi Digital

Literasi digital merupakan kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi digital secara produktif. Putra ef al., (2023) menunjukkan bahwa literasi digital
meningkatkan efisiensi pemasaran dan memperluas jaringan usaha. Tangngareng et al., (2024)
serta Utami et al., (2024) menegaskan bahwa kemampuan digital mendukung adaptasi UMKM
terhadap pasar onl/ine dan memperkuat daya saing.

Inovasi Produk

Inovasi produk menjadi faktor penting dalam membangun daya saing usaha. Jannah
(2014) menyatakan bahwa inovasi menciptakan diferensiasi bernilai di pasar Nugrahani et al.,
(2025) menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan memperkuat posisi kompetitif dan kepuasan
pelanggan. Pengembangan produk, penerapan teknologi, dan peningkatan kualitas (Stundziene
et al., 2024) berdampak positif terhadap kinerja pemasaran.

Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing menurut Porter (2008) dicapai melalui diferensiasi dan efisiensi
yang menghasilkan nilai superior bagi pelanggan. Ernawati ef al., (2022) menunjukkan bahwa
keunggulan bersaing meningkatkan loyalitas pelanggan dan profitabilitas usaha. Puspita et al.,
(2025) menegaskan peran inovasi, kualitas layanan, dan kecepatan respons pasar dalam
mempertahankan daya saing UMKM.

Kinerja Pemasaran

Kinerja pemasaran menggambarkan keberhasilan strategi bisnis dalam mencapai
pertumbuhan pelanggan, volume penjualan, dan profitabilitas (Dahmiri ef al., 2024; Astuti et
al., 2024). Secara konseptual, pendidikan kewirausahaan, literasi digital, dan inovasi produk
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing.
Kerangka pikir
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Kerangka pikir dalam penelitian ini menggambarkan hubungan kausal antara variabel
independen, mediasi, dan dependen berdasarkan teori serta hasil penelitian terdahulu Peneliti
menggunakan Pendidikan Kewirausahaan, Literasi Digital, dan Inovasi Produk sebagai
variabel bebas (independent variables), Kinerja Pemasaran UMKM Kecamatan Rappocini,
Kota Makassar sebagai variabel terikat (dependent variable), dan Keunggulan Bersaing
sebagai variabel mediasi (mediation variable).

Kinerja Pemasaran

)

sebagai variabel mediasi (mediation variable).
Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:
——» : Pengaruh langsung
mmmmms » : Pengaruh tidak langsung

Pengembangan Hipotesis
Hubungan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Kinerja Pemasaran (H1)

Pendidikan kewirausahaan membekali pelaku UMKM dengan kemampuan menyusun
strategi pemasaran yang efektif. Berdasarkan Entrepreneurial Learning Theory Cope 2005,
pengalaman pembelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan kreativitas, orientasi pasar, serta
kemampuan beradaptasi terhadap dinamika konsumen. Temuan penelitian Yasin dan Jumria
(2024) serta Chusumastuti et al., (2023) mengungkapkan bahwa pelatihan kewirausahaan
mempunyai dampak signifikan dalam meningkatkan kinerja pemasaran UMKM melalui
penguatan strategi promosi dan kepuasan pelanggan.

H1: Pendidikan kewirausahaan diduga berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran
UMKM di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.
Hubungan Literasi Digital terhadap Kinerja Pemasaran (H2)

Literasi digital memudahkan pelaku usaha dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
strategi pemasaran. Berdasarkan Technology Acceptance Model Davis (1989), pemanfaatan
teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi promosi, jangkauan pasar, dan interaksi
pelanggan. Studi oleh Pradana et al., (2024) dan Hayat dan Munawaroh (2024) membuktikan
bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran UMKM, khususnya
melalui penggunaan media sosial dan marketplace.
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H2: Literasi digital diduga berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran UMKM di
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.
Hubungan Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran (H3)

Inovasi produk menjadi elemen kunci dalam menumbuhkan daya tarik pasar dan
penjualan. Berdasarkan Value Innovation Theory oleh Hajar et al., (2021), inovasi yang
memberikan nilai tambah mampu meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat posisi
merek. Penelitian Setiawan et al., (2023) menunjukkan bahwa pengembangan produk baru dan
penyempurnaan fitur secara konsisten berpengaruh langsung terhadap progres kinerja
pemasaran UMKM.

H3: Inovasi produk diduga berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran UMKM di
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.
Hubungan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing (H4)

Pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir
kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan pasar. Menurut Human Capital Theory Becker
(1964) bahwa pendidikan merupakan investasi modal manusia yang dapat meningkatkan
produktivitas dan daya saing individu. Dalam konteks UMKM, pelatihan dan pengalaman
kewirausahaan memungkinkan pelaku usaha mengembangkan strategi bisnis yang unik dan
sulit ditiru pesaing Barney (1991). Penelitian Trihudiyatmanto (2019) serta Annisa dan Elfarina
(2023), membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh positif dalam
meningkatkan keunggulan bersaing. Dengan demikian, semakin besar tingkat pendidikan
kewirausahaan, maka lebih kuat pula keunggulan bersaing yang dimiliki UMKM.

H4: Pendidikan kewirausahaan diduga berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
UMKM di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.
Hubungan Literasi Digital terhadap Keunggulan Bersaing (HS)

Literasi digital menjadi faktor strategis dalam memperkuat keunggulan bersaing di era
ekonomi berbasis teknologi. Berdasarkan Dynamic Capabilities Theory Teece et al., (1997),
kemampuan adaptif terhadap perubahan teknologi menjadi kunci dalam mempertahankan
posisi kompetitif. Pelaku UMKM yang memiliki literasi digital tinggi dapat memanfaatkan
teknologi untuk promosi, efisiensi operasional, dan peningkatan layanan pelanggan. Studi
Nurfitriya et al., (2022) dan Ramadhani et al., (2025) membuktikan jika literasi digital
berdampak positif terhadap keunggulan bersaing melalui peningkatan inovasi dan jangkauan
pasar digital.

HS5: Literasi digital diduga berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing UMKM di
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.
Hubungan Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing (H6)

Inovasi produk menciptakan diferensiasi dan nilai tambah yang menjadi dasar utama
terbentuknya keunggulan bersaing. Menurut Schumpeterian Innovation Theory Sledzik (2013),
inovasi merupakan kekuatan pendorong dalam menciptakan pasar baru dan meningkatkan daya
saing. Pelaku usaha yang berinovasi secara berkelanjutan mampu menghasilkan produk unik,
berkualitas, dan sesuai kebutuhan konsumen (Widyagoca et a/., 2021). Dengan demikian, lebih
tinggi tingkat inovasi produk, semakin luas kemampuan UMKM dalam mempertahankan
keunggulan kompetitifnya.

H6: Inovasi produk diduga berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing UMKM di
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar
Hubungan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Pemasaran (H7)

Keunggulan bersaing mencerminkan keahlian usaha untuk menperoleh mutu lebih yang
sulit ditiru oleh pesaing. Berdasarkan Competitive Advantage Theory Porter (2008), perusahaan
yang memiliki diferensiasi dan efisiensi biaya tinggi akan memperoleh performa pemasaran
lebih baik. Penelitian Silaban et al., (2024) serta Yasa et al., (2020) membuktikan bahwa
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keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pemasaran UMKM
melalui loyalitas pelanggan dan volume penjualan.

H7: Keunggulan bersaing diduga berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran UMKM di
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.

Hubungan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Kinerja Pemasaran melalui
Keunggulan Bersaing (HS8)

Pendidikan kewirausahaan bukan sekedar menanamkan kemampuan manajerial,
namun juga memperkokoh keunggulan bersaing yang berdampak pada kinerja pemasaran.
Berdasarkan Resource-Based View Barney (1991), pendidikan kewirausahaan membentuk aset
manusia unggul yang menjadi basis terciptanya keunggulan bersaing berkelanjutan. Penelitian
Latifah et al., (2023), menemukan bahwa keunggulan bersaing berperan sebagai perantara
dalam kaitan antara pendidikan kewirausahaan dengan kinerja pemasaran UMKM.

HS8: Keunggulan bersaing diduga memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap
kinerja pemasaran UMKM di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.

Hubungan Literasi Digital terhadap Kinerja Pemasaran melalui Keunggulan Bersaing
(H9)

Literasi digital memungkinkan pelaku UMKM membangun strategi pemasaran
berbasis teknologi yang mendukung terciptanya keunggulan bersaing. Menurut Dynamic
Capabilities Theory Teece et al., (1997), kemampuan mengelola teknologi digital secara efektif
memperkuat adaptabilitas dan daya saing. Studi Widiyanti et al., (2024) menunjukkan bahwa
literasi digital memberikan pengaruh tidak langsung terhadap kinerja pemasaran melalui peran
mediasi keunggulan bersaing berbasis teknologi.

H9: Keunggulan bersaing diduga memediasi pengaruh literasi digital terhadap kinerja
pemasaran UMKM di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.

Hubungan Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran melalui Keunggulan Bersaing
(H10)

Inovasi produk menciptakan keunggulan kompetitif yang berdampak pada peningkatan
kinerja pemasaran. Berdasarkan Innovation Mediation Model Calantone et al., (2002), inovasi
memberikan keunggulan unik yang memperkuat efektivitas pemasaran. Hasil penelitian
Saputra et al., (2025) menegaskan bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing.

H10: Keunggulan bersaing diduga memediasi pengaruh inovasi produk terhadap kinerja
pemasaran UMKM di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.

II. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Studi ini memakai pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal,
yang difokuskan untuk menelaah bagaimana suatu variabel memengaruhi variabel lainnya baik
melalui pengaruh langsung maupun melalui jalur tidak langsung. Desain ini dipilih karena
mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat antara pendidikan kewirausahaan, literasi digital,
inovasi produk, keunggulan bersaing, dan kinerja pemasaran pada UMKM secara empiris dan
objektif Sari et al., (2022). Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan bukti
statistik yang kuat guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui metode Partial Least
Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM), penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan September hingga November 2025.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam analisis ini mencakup semua UMKM kuliner di Kecamatan Rappocini
sebanyak 1.100 unit usaha (Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar, 2025). Pemilihan sampel
digunakan dengan metode simple random sampling melalui persyaratan bahwa responden
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adalah pelaku usaha merupakan UMKM kuliner aktif di lokasi penelitian dan telah beroperasi
minimal satu tahun. Jumlah sampel dihitung dengan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%. Secara keseluruhan, 293 sampel dikumpulkan dan dianggap representatif terhadap
populasi (Subhaktiyasa, 2024). Pemilihan teknik ini dilakukan agar sampel benar-benar
mencerminkan kondisi populasi sasaran dan sesuai dengan fokus penelitian.
Jenis dan Sumber Data

Data kuantitatif yang digunakan dalam analisis ini berasal dari dua sumber utama yakni
data utama dan data pendukung. Data utama dikumpulkan secara langsung dari pelaku UMKM
kuliner di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Tujuannya adalah untuk memperoleh
berbagai informasi terkait pendidikan kewirausahaan, literasi digital, inovasi produk,
keunggulan bersaing, serta kinerja pemasaran. Untuk saat ini, data tambahan diperoleh dari
laporan resmi dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar (2025), jurnal ilmiah, serta
literatur relevan yang mendukung analisis dan interpretasi hasil penelitian.
Instrumen Penelitian dan Skala Pengukuran

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert
lima poin untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan
(Sugiyono, 2017). Indikator yang digunakan diadaptasi dari berbagai sumber teoretis dan
penelitian sebelumnya.
Teknik Pengumpulan Data

Menggabungkan data, observasi, kuesioner, dan dokumentasi digunakan. Observasi
digunakan untuk melihat kondisi dan aktivitas UMKM di lapangan, dan kuesioner
didistribusikan secara virtual menggunakan Google Form untuk mengumpulkan data primer
dari responden, sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data sekunder seperti
literatur akademik, jurnal ilmiah, serta publikasi yang relevan (Romdona ef al., 2025).
Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif dimanfaatkan untuk memulai analisis data untuk memberikan
gambaran tentang karakteristik responden dan distribusi data penelitian (Syahroni, 2023).
Selanjutnya digunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least
Square (PLS) digunakan bersama dengan aplikasi SmartPLS. Evaluasi model pengukuran
(outer model) untuk menilai validitas, discriminant, dan reliabilitas convergent, kemudian
evaluasi model struktural (inner model) untuk keterkaitan antar variabel laten dan dievaluasi
memanfaatkan nilai R-square serta F-square dan Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menganalisis nilai ¢-statistic maupun p-value (Hair et al., 2019).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan Rappocini merupakan wilayah perkotaan
padat penduduk dengan kepadatan sekitar 16.350 jiwa/km? yang terdiri atas sebelas kelurahan
dengan dinamika sosial ekonomi tinggi dan potensi pasar lokal yang besar bagi pengembangan
UMKM. Penelitian ini melibatkan 293 responden pelaku UMKM sektor kuliner yang
didominasi perempuan sebesar 68,3% dan laki-laki 31,7%, dengan komposisi usia 31-40 tahun
sebesar 43%, 20-30 tahun sebesar 38,2%, 41-50 tahun sebesar 16,4%, dan 51-60 tahun sebesar
2,4%, tingkat pendidikan didominasi SMA sebesar 47,4%, S1 sebesar 39,2%, SMP sebesar
12,6%, dan S2 sebesar 0,7%, serta lama usaha mayoritas 1-5 tahun sebesar 76,1%, diikuti 6—
10 tahun sebesar 19,8% dan 11-15 tahun sebesar 4,1%, yang secara keseluruhan
mencerminkan bahwa pelaku UMKM di wilayah ini mayoritas perempuan, berada pada usia
produktif, berpendidikan menengah ke atas, relatif baru memulai usaha, dan memiliki potensi
pengembangan yang sangat besar.
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Gambar 2. Measurement Model
Sumber: Olah Data SmartPLS, (2025)

1. Uji Instrumen dan Validitas Data

Sebelum melakukan pengujian model struktural, peneliti terlebih dahulu mengevaluasi
kelayakan instrumen dan kualitas data menggunakan SmartPLS 4. Uji validitas konvergen
memperlihatkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi persyaratan, ditunjukkan oleh nilai
loading yang melebihi 0,70 serta Average Variance Extracted (AVE) yang berada di atas 0,50,
sehingga menegaskan bahwa indikator mampu mewakili konstruk masing-masing dengan baik.
Pada pengujian reliabilitas, nilai Alpha Cronbach, Composite Reliability, dan tho A untuk
seluruh konstruk berada di atas 0,70, yang menyatakan instrumen yang andal dan konsistensi
internal yang memadai. Oleh karena itu, semua item kuesioner dinyatakan valid, dapat
diandalkan, dan siap digunakan untuk analisis
model struktural selanjutnya.

Tabel 1. Validity and Reliability

Variabel Validitas Konvergen Reliability
Item | Loading AVE Cronbach’s | Rho C | Rho A
Factor Alpha

Pendidikan PK1 0.898 0.835 0.934 0.953 0.935

Kewirausahaan (X1) PK2 0917
PK3 0.916
PK4 0.926

Literasi Digital (X2) LD1 0.937 0.875 0.952 0.965 0.952
LD2 0.925
LD3 0.945
LD4 0.934

Inovasi Produk (X3) IP1 0.930 0.862 0.947 0.961 0.947
P2 0.931
IP3 0.941
P4 0.911

Kinerja Pemasaran (Y) KP1 0.914 0.845 0.939 0.956 0.939
KP2 0.925
KP3 0.921
KP4 0.915

Keunggulan Bersaing (Z) | KBI 0.915 0.823 0.928 0.949 0.928
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KB2 0.898
KB3 0.906
KB4 0.909

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, (2025)

Tabel 2. Discriminant Validity

Kode Item Cross-Loading Fornell-Larcker
X1 X2 X3 Y V4 X1 X2 X3 Y V4
PK (X1) PK1 0.898 | 0.579 | 0.592 | 0.667 | 0.653
PK2 0917 | 0.558 | 0.578 | 0.634 | 0.639 0.914
PK3 0916 | 0.534 | 0.591 | 0.631 | 0.664 )
PK4 0.926 | 0.575 | 0.594 | 0.669 | 0.668
LD (X2) LD1 0.597 | 0.937 | 0.598 | 0.647 | 0.702
LD2 0.574 | 0.925 | 0.577 | 0.640 | 0.702
LD3 | 0574 | 0945 | 0.586 | 0.641 | 0.700 | 0-615 | 0.935
LD4 0.554 | 0.934 | 0.583 | 0.631 | 0.674
IP (X3) 1P1 0.611 | 0.559 | 0.930 | 0.779 | 0.734
1P2 0.590 | 0.572 | 0.931 | 0.765 | 0.725
P3| 058 | 0598 | 0941 | 0.776 | 0755 | 064> | 0627 | 0.928
1P4 0.606 | 0.598 | 0911 | 0.751 | 0.744
KP (Y) KP1 0.670 | 0.634 | 0.763 | 0.914 | 0.755
KP2 0.648 | 0.633 | 0.758 | 0.925 | 0.774
KP3 | 0641 | 0.630 | 0770 | 0.921 | 0.744 | 0712 | 0:684 1 0.827 1 0.919
KP4 0.659 | 0.617 | 0.749 | 0.915 | 0.741
KB (Z) KB1 0.699 | 0.694 | 0.730 | 0.749 | 0.915
KB2 0.629 | 0.691 | 0.712 | 0.740 | 0.898
KB3 | 0659 |0.626 | 0.720 | 0.736 | 0.906 | 0718 | 0743 | 0.797 1 0.820 1 57
KB4 0.617 | 0.683 | 0.728 | 0.751 | 0.909
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, (2025)
2. Analisis Model Struktural
Hasil Uji Hipotesis Std.D T- P Ket  Model Variabel Nilai dan Kategori
Hipotesis Statisti ~ Values pengu-
cs kuran
direct X1->Y 0.066 2.605 0.009 Sig. R? KP (Y) 0.776 (Kuat)
Effect X1->7 0.068 3.453 0.001 KB (Z) 0.760 (Kuat)
Analysis X2->Y 0.049 2.081 0.038
X2->7 0.064 4.985 0.000 X1->Y 0.061 (Kecil)
X3->Y 0.097 4.436 0.000 X1->Z 0.117 (Kecil)
X3->7 0.063 7.049 0.000 2. X2->Y 0.020 (Kecil)
7->Y 0.097 2.857 0.004 X2->7 0.226 (Sedang)
X3->Y 0.294 (Sedang)
Indirect X1->7->Y 0.032 2.043 0.041 Sig. X3->7 0.413 (Besar)
Effect X2->7->Y 0.036 2.424 0.015 7->Y 0.082 (Kecil)
Analysis X3>7Z->Y 0.048 2.585 0.010

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, (2025)

Dari hasil pengujian di atas model struktural dengan SmartPLS 4.0, seluruh jalur
hubungan antarvariabel terbukti signifikan, ditandai dengan nilai ¢-statistic di atas 1,96 dan p-
value < 0,05, sehingga semua hipotesis penelitian diterima. Analisis pengaruh langsung (direct
effect) menunjukkan bahwa X1, X2, dan X3 memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
Y maupun terhadap variabel mediasi Z. Selanjutnya, Z juga berpengaruh signifikan terhadap
Y, mengindikasikan adanya peran mediasi yang kuat dalam model. Pada analisis pengaruh
tidak langsung (indirect effect), Z secara signifikan memediasi hubungan X1, X2, dan X3
terhadap Y dengan p-value masing-masing 0,041, 0,015, dan 0,010.
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Temuan ini menegaskan bahwa pengaruh variabel independen terhadap kinerja
pemasaran terjadi bukan sekedar secara langsung, tetapi juga diperkuat melalui mekanisme
mediasi oleh Z. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,776 untuk Y dan 0,760 untuk Z
menunjukkan kemampuan model menjelaskan variansi variabel dependen dan mediasi secara
sangat kuat. Selain itu, nilai effect size (f*) mengindikasikan variasi pengaruh, di mana X1 dan
X2 memiliki efek besar terhadap Y, X2 dan X3 berpengaruh besar terhadap Z, sedangkan Z
memberikan efek sedang terhadap Y, menunjukkan kontribusi antarvariabel yang kuat dan
signifikan. Secara keseluruhan, model struktural yang dihasilkan valid dan stabil, dengan
seluruh jalur mendukung hipotesis, serta menegaskan peran penting variabel mediasi Z dalam
semakin mempertegas keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen.
Pembahasan
1. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing

Hasil analisis menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman
yang tinggi dan keterampilan kewirausahaan yang dimiliki pelaku UMKM, semakin kuat pula
kemampuan mereka dalam menciptakan strategi bersaing yang unggul, Indikator pengetahuan
kewirausaha, keterampilan berpikir kritis, inovasi, serta kepercayaan diri dan sikap proaktif
mendorong pelaku UMKM memahami pasar, beradaptasi cepat, menciptakan nilai baru, dan
berani mengambil peluang. Hal ini sejalan dengan pendapat Nabi ef al., (2017) dan Hidayah &
Sulisworo (2024) bahwa pendidikan kewirausahaan mampu menumbuhkan kreativitas,
inovasi, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar, yang berkontribusi pada
peningkatan daya saing usaha.

2. Pengaruh Literasi Digital terhadap Keunggulan Bersaing

Literasi digital terbukti berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Artinya,
makin tinggi keahlian pelaku usaha UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital, semakin
efektif pula mereka dalam memperkuat posisi bisnis di pasar. Literasi digital meliputi akses
perangkat, keamanan data, kolaborasi digital, dan pembuatan konten membantu UMKM
memperluas promosi, meningkatkan kepercayaan transaksi, mempercepat komunikasi, dan
menampilkan produk dengan lebih menarik. Kemampuan ini memperkuat keunggulan bersaing
melalui peningkatan citra merek, fokus pada pelanggan, dan efisiensi operasional. Hasil ini
mendukung penelitian Tangngareng et al., (2024) dan Utami et al., (2024) yang menyatakan
bahwa penguasaan pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing dengan mengoptimalkan penggunaan
media daring serta berbagai inovasi dalam aktivitas pemasaran.

3. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing

Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal
ini menunjukkan bahwa UMKM yang terus berinovasi dalam desain, kualitas, dan variasi
produk cenderung memiliki posisi kompetitif yang lebih baik dibanding pesaingnya. Indikator
inovasi produk penciptaan produk baru, penyempurnaan produk, teknologi baru, dan
peningkatan kualitas mendorong terbentuknya keunggulan UMKM. Produk baru dan
pembaruan meningkatkan diferensiasi dan kualitas, teknologi membuat produksi lebih hemat
sumber daya serta memiliki mutu yang lebih tinggi meningkatkan kepuasan serta loyalitas
pelanggan. Dengan demikian, inovasi produk menjadi faktor kuat dalam memperkuat
keunggulan bersaing. Studi ini sejalan dengan Nugrahani et al., (2025) yang menekankan
bahwa inovasi berkelanjutan merupakan kunci diferensiasi yang memperkuat daya saing
jangka panjang.

4. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Kinerja Pemasaran

Pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran

UMKM. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan kewirausahaan pelaku usaha, maka lebih
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baik pula kemampuan mereka dalam mengelola strategi pemasaran. Keterampilan berpikir
kritis membantu menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar, meningkatkan kepuasan
pelanggan. Sikap percaya diri dan proaktif mendorong promosi dan hubungan pelanggan yang
lebih baik, sehingga memperkuat kemampuan laba. Hasil ini mendukung penelitian Ramadlani
et al., (2023) serta Hidayah & Sulisworo (2024) yang menegaskan bahwa pelaku usaha yang
memiliki kompetensi kewirausahaan mampu membaca peluang, memahami perilaku
konsumen, dan menciptakan nilai tambah produk sehingga berdampak positif terhadap kinerja
pemasaran.
5.Pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pemasaran

Literasi digital terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Pelaku
UMKM yang mampu menguasai platform digital dapat memperluas promosi dan
meningkatkan penjualan, sementara keamanan digital membangun kepercayaan yang
mendorong kepuasan dan loyalitas. Kolaborasi digital mempercepat layanan dan mendukung
peningkatan laba, serta konten digital yang menarik memperkuat citra dan menarik pelanggan
baru. Dengan demikian, literasi digital meningkatkan seluruh aspek kinerja pemasaran. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Putra ef al., (2023) dan Salsabila et al., (2024) yang menunjukkan
bahwa literasi digital mendorong peningkatan efisiensi kerja dan optimalisasi strategi
pemasaran berbasis teknologi.
6. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran

Hasil studi ini menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran. UMKM vyang konsisten melakukan inovasi produk melalui penciptaan dan
penyempurnaan produk, mampu meningkatkan pertumbuhan pelanggan dan kepuasan.
Penerapan teknologi baru membuat kualitas lebih konsisten, sehingga penjualan dan laba
meningkat karena produk lebih menarik dan bernilai. Dengan demikian, inovasi produk
menjadi faktor utama dalam menumbuhkan kinerja pemasaran UMKM karena mampu menarik
minat konsumen dan memperluas pangsa pasar. Temuan ini mendukung hasil penelitian Jannah
(2014) dan Maria et al., (2024) yang menegaskan bahwa inovasi produk meningkatkan daya
tarik pasar dan berkontribusi pada pertumbuhan penjualan serta loyalitas pelanggan.
7. Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Pemasaran

Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran.
Dalam arti, UMKM yang memiliki kemampuan diferensiasi dan efisiensi yang baik akan lebih
mudah mencapai hasil pemasaran yang optimal. Hal ini menunjukkan pelaku usaha dengan
keunggulan kompetitif baik kualitas produk, efisiensi operasional, maupun diferensiasi layanan
mampu menjalankan strategi pemasaran dengan lebih efektif. Keunggulan tersebut membantu
UMKM menarik dan mempertahankan pelanggan, membangun citra positif, serta memperluas
pasar, sehingga kinerja pemasaran meningkat. Temuan ini konsisten dengan Dewi et al., (2023)
dan Ernawati et al., (2022) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing merupakan faktor
strategis dalam menciptakan nilai tambah dan memperkuat posisi pasar.
8.Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Kinerja Pemasaran melalui

Keunggulan Bersaing
Studi ini menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan berdampak positif dan

signifikan terhadap kinerja pemasaran dengan memberikan keunggulan bersaing. Pengaruh
tidak langsung menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, melalui mediasi keunggulan
bersaing, dapat meningkatkan kinerja pemasaran. Artinya, pelaku usaha tidak hanya
memperoleh kemampuan dasar melalui pendidikan kewirausahaan, tetapi juga memperkokoh
daya saing yang berdampak pada hasil pemasaran. Pengetahuan dan keterampilan
kewirausahaan meningkatkan kualitas, inovasi, dan pelayanan, sehingga memperkuat
keunggulan bersaing. Keunggulan ini lalu mendorong penjualan, pertumbuhan pelanggan, dan
kepuasan konsumen, sehingga pendidikan kewirausahaan berperan signifikan sebagai mediator
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daya saing. Hal ini sejalan dengan pandangan Kuratko (2016) bahwa pembelajaran
kewirausahaan menciptakan keunggulan internal yang memperkuat performa usaha.
9. Pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pemasaran melalui Keunggulan Bersaing
Hasil analisis memperoleh bahwa literasi digital berpengaruh tidak langsung terhadap
kinerja pemasaran dengan melalui keunggulan bersaing. Kemampuan UMKM memanfaatkan
teknologi digital meningkatkan kinerja pemasaran sekaligus memperkuat keunggulan bersaing.
Akses teknologi membangun citra merek, keamanan digital menumbuhkan kepercayaan, dan
kolaborasi digital meningkatkan efisiensi. Keunggulan ini kemudian mendorong penjualan,
kepuasan pelanggan, dan laba, sehingga literasi digital berdampak langsung dan tidak langsung
pada kinerja pemasaran. Hal ini mendukung temuan Cahyani et al., (2024) dan Milenkova &
Lendzhova (2021) bahwa literasi digital memperluas peluang bisnis sekaligus memperkuat
posisi kompetitif di pasar digital.
10. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran melalui Keunggulan Bersaing
Inovasi produk berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja pemasaran melalui
keunggulan bersaing. Temuan ini menunjukkan bahwa penciptaan produk baru dan
peningkatan kualitas menghasilkan keunikan yang memperkuat citra merek dan fokus
pelanggan. Penerapan teknologi baru juga meningkatkan efisiensi biaya sehingga memperkuat
daya saing harga. Keunggulan bersaing yang terbentuk kemudian mendorong pertumbuhan
pelanggan, penjualan, dan kepuasan, sehingga menjadi jalur penting yang menjelaskan
pengaruh signifikan inovasi produk terhadap kinerja pemasaran. Analisis ini sesuai dengan
studi oleh Hidayat et al., (2022) dan Sari (2025) yang menegaskan bahwa inovasi berkelanjutan
tidak hanya meningkatkan daya saing tapi juga meningkatkan efektivitas strategi pemasaran
UMKM.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, literasi digital, dan
inovasi produk berperan penting dalam meningkatkan kinerja pemasaran UMKM melalui
penguatan keunggulan bersaing. Ketiga faktor tersebut tidak hanya memengaruhi kinerja
pemasaran secara langsung, tetapi juga membentuk kemampuan diferensiasi, efisiensi usaha,
dan citra bisnis yang mendorong pertumbuhan pelanggan, peningkatan penjualan, kepuasan
konsumen, serta kemampuan menghasilkan laba. Dengan demikian, keunggulan bersaing
terbukti menjadi elemen penghubung yang memperkuat hubungan antara kapasitas internal
pelaku UMKM dan capaian kinerja pemasarannya.

Dari sisi teoretis, temuan ini memperkuat penerapan Resource-Based View dan Human
Capital Theory dalam konteks UMKM, dengan menempatkan pendidikan kewirausahaan,
literasi digital, dan inovasi produk sebagai aset strategis yang mampu menciptakan keunggulan
bersaing berkelanjutan. Peran keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi memberikan
kontribusi empiris dengan memperjelas mekanisme bagaimana pengembangan sumber daya
dan kapabilitas internal dapat diterjemahkan menjadi kinerja pemasaran yang lebih optimal,
khususnya pada UMKM kuliner di wilayah perkotaan.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan arahan bagi pemerintah, akademisi, dan
pemangku kepentingan terkait untuk merancang program pemberdayaan UMKM yang
menekankan penguatan kompetensi kewirausahaan, pemanfaatan teknologi digital, serta
inovasi produk secara berkelanjutan. Bagi pelaku UMKM, temuan ini menegaskan pentingnya
investasi pada pengembangan kemampuan internal sebagai strategi jangka panjang untuk
meningkatkan daya saing dan mempertahankan kinerja pemasaran. Ke depan, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas objek dan menambahkan variabel lain agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor penentu keberhasilan
pemasaran UMKM.
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